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MOTO 

 Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang 

melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa 

yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku. 

(Umar bin Khattab) 

 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupanya. (QS Al Baqarah 286) 
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ABSTRAK 

Implementasi Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat 

Dan Makanan Republik Indonesia Nomor HK .00.05.42.2995 

Tahun 2008 Tentang Pengawasan Pemasukan Kosmetik 

Perspektif Siyasah  Dusturiyah  (Studi Pada Balai Pengawas 

Obat Dan Makanan Provinsi Bengkulu), oleh Elisa Trisna 

NIM, 2011150121, Pembimbing I: Fauzan, S.Ag, M.H dan 

Pembimbing II: A. Majid Ali, M.Si. 

 

 Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: 1) 

Bagaimana Implementasi Balai Pengawas Obat Dan Makanan 

(BPOM) Provinsi Bengkulu Dalam pengawasan pemasukan 

kosmetik di Kota Bengkulu, 2) Bagaimana Pandangan Siyasah 

Dusturiyah terhadap Implementasi Balai Pengawas Obat Dan 

Makanan (BPOM) Provinsi Bengkulu dalam pengawasan 

pemasukan kosmetik di Kota Bengkulu. Berdasarkan pokok 

permasalahan yang telah dirumuskan, maka perlu dikemukakan 

pula tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk Mengetahui 

Bagaimana Implementasi Balai Pengawas Obat Dan Makanan 

(BPOM) Provinsi Bengkulu dalam pengawasan pemasukan 

kosmetik di kota Bengkulu, 2) Untuk Mengetahui Bagaimana 

Pandangan Siyasah Dusturiyah terhadap Implementasi Balai 

Pengawas Obat Dan Makanan (BPOM) Provinsi Bengkulu dalam 

pengawasan pemasukan kosmetik di kota Bengkulu. Untuk 

mengungkap persoalan tersebut secara mendalam dan 

menyeluruh, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

yaitu pendekatan lapangan, pengumpulan data yang dilakukan 

melalui dokumentasi, dan wawancara serta sumber-sumber lain 

sebagai pendukung yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) 

Berdasarkan Hasil Penelitian wawancara yang dilakukan pada 

Balai Pengawas Obat Dan Makanan (BPOM) Provinsi Bengkulu, 

dalam melaksanakan tugas dan wewenang mereka telah 



 

x 
 

melaksanakan upaya dalam memberantas peredar kosmetik tanpa 

izin edar  yaitu melakukan pengawasan secara rutin dan non rutin 

setiap bulanya, serta  memberi peringatan kepada para pedagang 

yang masih menjual produk kosmetik tanpa izin edar, dengan 

melakukan kegiatan sosialisai dan pembinaan baik melalui media 

dan secara langsung yaitu mendatangi sejumlah sarana.  Apabilah 

upaya tersebut masih dilanggar, pihak Balai Pengawas Obat Dan 

Makanan (BPOM) Provinsi Bengkulu akan melakukan tindakan 

pemidanaan, 2) Berdasarkan Pandangan Siyasah Dusturiyah 

terhadap Implementasi Balai Pengawas Obat Dan Makanan 

(BPOM) Provinsi Bengkulu dalam Peredaran Kosmetik di kota 

Bengkulu. Adalah wujud kepedulian pemerintah untuk 

menyelamatkan rakyat dari ancama penggunaan kosmetik yang 

tidak memenuhi ketentuan atau tidak memiliki izin edar, sesuai 

dengan Siyasah Dusturiyah yang membicarakan tentang siapa 

sumber kekuasaan, siapa pelaksana kekuasaan, apa dasar dan 

bagaimana cara-cara pelaksana kekuasaan menjalankan 

kekuasaan yang diberikan kepadanya dan kepada siapa pelaksaan 

kekuasaan mempertanggung jawabkan kekuasaanya. Memelihara 

kemaslahatan dan menolak kemudharatan. Dengan adanya 

pelaksanaan Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat Dan 

Makanan Republik Indonesia Nomor HK.00.05.42.2995 Tahun 

2008 Tentang Pengawasan Pemasukan Kosmetik yang bertujuan 

untuk melindungi jiwa dan harta masyarakat telah sesuai dengan 

tujuan hukum islam.   

 

Kata Kunci : Implementasi, BPOM, Siyasah Dusturiyah 
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ABSTRACT 

Implementation of the Regulation of the Head of the Food 

and Drug Control Agency of the Republic of Indonesia 

Number HK .00.05.42.2995 of 2008 concerning the 

Supervision of Cosmetic Imports from the Perspective of 

Siyasah Dusturiyah (Study on the Bengkulu Provincial Food 

and Drug Supervisory Center), by Elisa Trisna NIM, 

2011150121, Supervisor I: Fauzan, S.Ag, M.H and Supervisor II: 

A. Majid Ali, M.Si. 

 

 There are two issues studied in this thesis, namely: 1) 

How is the Implementation of the Bengkulu Provincial Food and 

Drug Supervisory Center (BPOM) in the supervision of cosmetic 

imports in Bengkulu City, 2) What is Siyasah Dusturiyah's view 

on the Implementation of the Bengkulu Provincial Food and Drug 

Supervisory Center (BPOM) in the supervision of cosmetic 

imports in Bengkulu City. Based on the main problems that have 

been formulated, it is also necessary to state the goals to be 

achieved in this research. The objectives of this study are: 1) To 

find out how the Implementation of the Bengkulu Provincial 

Food and Drug Supervisory Center (BPOM) in supervising the 

import of cosmetics in the city of Bengkulu, 2) To find out what 

is the view of Siyasah Dusturiyah on the Implementation of the 

Food and Drug Supervisory Center (BPOM) of Bengkulu 

Province in the supervision of cosmetic imports in the city of 

Bengkulu. To uncover these problems in depth and 

comprehensively, the researcher uses qualitative research 

methods, namely field approaches, data collection conducted 

through documentation, and interviews and other sources as 

support related to the object of research. Based on the results of 

the study, it can be concluded that: 1) Based on the results of 

interview research conducted at the Bengkulu Provincial Food 

and Drug Supervisory Center (BPOM), in carrying out their 

duties and authorities, they have carried out efforts to eradicate 

the circulation of cosmetics without a distribution permit, namely 
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conducting routine and non-routine supervision every month, as 

well as giving warnings to traders who are still selling cosmetic 

products without a distribution permit,  By carrying out 

socialization and coaching activities both through the media and 

directly, namely visiting a number of facilities.  If these efforts 

are still violated, the Bengkulu Provincial Food and Drug 

Supervisory Center (BPOM) will take criminal action, 2) Based 

on Siyasah Dusturiyah's Views on the Implementation of the 

Food and Drug Supervisory Center (BPOM) of Bengkulu 

Province in the Circulation of Cosmetics in the city of Bengkulu. 

It is a form of government concern to save the people from the 

threat of using cosmetics that do not meet the provisions or do not 

have a distribution permit, in accordance with Siyasah Dusturiyah 

which talks about who is the source of power, who exercises 

power, what is the basis and how the power is exercised to 

exercise the power given to him and to whom the exercise of 

power is responsible for his power. Maintaining benefits and 

rejecting harm. With the implementation of the Regulation of the 

Head of the Food and Drug Control Agency of the Republic of 

Indonesia Number HK.00.05.42.2995 of 2008 concerning the 

Control of Cosmetic Imports which aims to protect people's lives 

and property has been in accordance with the objectives of 

Islamic law. 

 

Keywords : Implementation, BPOM, Siyasah Dusturiyah 
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